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PEDOMAN TRANSLITERASI
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b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

e Ta t -

& Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di bawahnya)
& Kha Kh -

> Dal D -

5 Zal Z z (dengan titik di atasnya)
5 Ra R -
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o Sin S -

o Syin Sy -

N sad S s (dengan titik di bawahnya)




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
P Dad D d (dengan titik di bawahnya)
L Ta T t (dengan titik di bawahnya)
L Za Z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
o Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
o Nun n -
B Wawu W -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak  dipergunakan  untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  waai

C. Ta Marbutah di akhir kata
1.

ditulis Ahmadiyyah

Bila dimatikan ditulis /, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:

icla

ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au
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yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
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ABSTRAK

Falahiyah, Naili. 2023. “Aurat Perempuan Menopause (Studi atas Tafsir Al-Misbah
dalam QS. an-Nur/24: 60). Skripsi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Heriyanto, M.S.1.

Skripsi ini merupakan penelitian yang merespon fenomena yang terjadi di
masyarakat atas maraknya wanita-wanita yang menanggalkan pakaiannya atau
tidak menutup aurat secara sempurna. Dalam ayat al-Qur an pada QS. an-Niir/24:
60 yang berisi tentang keringanan bagi wanita-wanita tua (menopause) dalam
menanggalkan sebagian pakaian. Adapun sub-sub masalah yang muncul dari
pembahasan tersebut yaitu bagaimana makna perempuan menopause pada ayat
tersebut dan bagaimana aurat perempuan menopause perspektif Quraish Shihab
dalam memahami QS. an-Nur/24: 60. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang aurat perempuan menopause dalam QS.
an-Nur/24: 60.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka bersifat deskriptif
analisis yang menggunakan pendekatan tafsir. Penelitian ini tergolong library
research, data yang dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis
dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi sosio-historis yang representatif
dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan
menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola penelitian tafsir tematik
dalam mengolah data yang telah terkumpul.

Hasil dari penelitian ini adalah Quraish Shihab sebagai tokoh mufassir
terkini di Indonesia melihat fenomena sekitar berusaha untuk mem-back-up
perempuan menopause atau wanita-wanita tua yang menanggalkan sebagian
pakaian luarnya lewat Kitab Tafsir beliau. Adapun wujud dibolehkannya
menanggalkan sebagian pakaian luar bukan hanya dikarenakan perempuan
menopause kesulitan dalam memakai aneka pakaian, tetapi juga memandangnya
tidak lagi menimbulkan rangsangan birahi lawan jenis. Akan tetapi, selain hal itu,
dalam penafsirannya, beliau kurang detail dalam menjelaskan ayat ini, terkhusus
pada perempuan menopause karena beliau terlihat menyamaratakan antara
perempuan menopause dulu dengan sekarang, yang pada kejadiannya perempuan
menopause dulu dengan sekarang berbeda.

Kata kunci: Aurat, perempuan menopause, tafsir tematik, dan Tafsir Al-
Misbah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mode berpakaian biasa disebut dengan istilah gaya dalam berpakaian tidak
hanya menampilkan penampilan luar saja, tetapi juga menggambarkan identitas
pemakainya.' Pakaian bukan hanya sekedar lapisan kain yang menempel di
tubuh seseorang, tetapi juga merupakan bagian dari sistem sosial yang mana
dalam konteks tertentu berhubungan erat dengan kehidupan masyarakat. >
Pakaian tidak hanya sebagai penutup atau pelindung tubuh, tetapi juga sebagai
identitas seseorang.® Pada perkembangannya, ditahun 80-an, agama menjadi
dasar gerakan masyarakat dalam keberhasilannya pada revolusi Iran. Salah satu
ciri dari keberhasilan tersebut yaitu penggunaan tutup kepala yang disebut
jilbab.*

Pakaian merupakan produk budaya sekaligus sebagai tuntunan agama dan
moral. Dari sini lahir istilah pakaian tradisional, daerah, dan nasional, serta
pakaian resmi untuk hari perayaan tertentu, dan pakaian tertentu untuk profesi
tertentu, serta pakaian untuk beribadah. Namun, perlu diketahui bahwa sebagian
dari tuntunan agama juga merupakan produk dari budaya masyarakat, karena

agama sangat mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada di masyarakat

! Wardhatul Umma, “ModePakaian Wanite diSurabaya Thhun 1070-1990”, (Suroboyo:
UniversitasAirlangga, 2016), hlm. 14.

2 Syanrotun Fuadiyah, “Wacana Unsur Tradisional dalam Mode Indonesia (Analisis Wacana
Unsur Tradisional dalam Mode Indonesia pada Berita Rubrik Aksen, Harian Kompas edisi Minggu
periode September 2010 — Agustus 2011)”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), him. 1.

3 Sinung Utami Hasri Habsari, “Fashion Hijab dalam Kajian Budaya Populer”, (Jurnal
PPKM II, 2015), him. 126.

4 Widjajanti M. Santoso, “Komodifikasi Mode Muslimah Melalui Media Sosial”, (Jurnal
Masyarakat dan Budaya, Vol. 17 No. 3, 2015), hlm. 299.



sehingga menjadikan adat istiadat yang tidak bertentangan dengan syariat
Islam.’

Seiring perkembangan zaman, banyak dari manusia memaksakan pakaian
mereka disesuaikan dengan perkembangan mode pakaian yang sedang tren.
Padahal cara berpakaian tersebut belum tentu sesuai dengan ajaran Islam. Dalam
QS. al-A’raf/7: 26 sendiri dijelaskan, bahwa fungsi dari berpakaian yaitu untuk
menutup aurat dan memperindah jasmani manusia.® Syariat Islam mengajarkan
bahwa pakaian tidak hanya sebagai perhiasan, melainkan merupakan penutup
aurat. Islam menganjurkan setiap perempuan dan laki-laki untuk menutupi
anggota tubuhnya yang tidak mengundang perhatian lawan jenisnya. Hal
tersebut bersifat wajib bagi setiap orang mukmin, baik laki-laki atau perempuan
terutama yang sudah baligh serta dilarang memperlihatkannya kepada orang
lain, kecuali ada alasan yang dibenarkan oleh syariat.’

Permasalahan mengenai aurat sangat erat dengan pakaian, karena aurat
wajib ditutup dan alat penutupnya yaitu pakaian.® Aurat merupakan bagian dari
anggota tubuh yang wajib ditutupi. Aurat laki-laki dalam Islam yaitu antara
pusar sampai lutut. Mereka tidak boleh memperlihatkannya kepada orang lain,
dan juga tidak boleh melihat aurat orang lain. Berbeda dengan perempuan, yang

lebih luas pembahasannya mengenai aurat.” Al-Qur’an tidak menjelaskan secara

35.

5 Quraish Shihab, “Jilbab Pakaian Wanita Muslimah”, (Tangerang: Lentera Hati, 2018) hlm.

¢ Ansharullah, “Pakaian Muslimah dalam Perspektif Hadis dan Hukum Islam”, (Jurnal

Syariah dan Hukum Vol. 17 No. 1, 2019), hlm. 66.

" Muthmainnah Baso, “Aurat dan Busana”, (Jurnal Al-Qadau Vol. 2 No. 2, 2015), him. 188
8 Muthmainnah Baso, “Aurat dan Busana”, ..., hlm. 189.
®Umi Faridhoh, “Perempuan adalah Aurat (Kajian Otentisitas dan Pemahaman Hadis)”,

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), him. 26-27.



rinci mengenai batasan aurat, maka akan terdapat perbedaan mengenai batasan
tersebut.'”

Dari beberapa pendapat madzhab, antara lain Madzhab Hanafiyah
mengungkapkan aurat perempuan ketika di dalam shalat dan di luar shalat. Di
dalam sholat yakni seluruh anggota badan kecuali muka, telapak tangan, dan
telapak kaki. Sedangkan di luar sholat merujuk pada QS. An-Nir ayat 31
berkaitan dengan adab dan batasan-batasan auratnya. Madzhab Malikiyah
berpendapat bahwa batasan aurat perempuan adalah semua anggota badan
kecuali muka dan telapak tangan. Madzhab Syafi’iyah mengungkapkan bahwa
aurat perempuan yakni seluruh anggota badan kecuali muka, telapak tangan, dan
telapak kaki. Sedangan Madzhab Ahmad bin Hanbal, aurat perempuan yaitu
seluruh anggota badan kecuali muka dan telapak tangan, baik dalam sholat
maupun diluar sholat.!!

Menurut para ahli hukum Islam terdapat batasan-batasan dalam aurat itu
sendiri, baik laki-laki maupun perempuan. Ulama sepakat menyatakan bahwa
kemaluan dan dubur adalah aurat, sedangkan pusar laki-laki bukan termasuk
aurat. Aurat laki-laki yaitu antara pusar dan lututnya sedangkan aurat perempuan
dalam sholat yaitu selain wajah dan kedua telapak tangannya.'? Pengecualian
dari ayat yang sempat disinggung di atas, tentang larangan wanita-wanita

memperlihatkan perhiasan wanita, dalam hal ini dikecualikan pada wanita-

10 Quraish Shihab, “Jilbab Pakaian Wanita Muslimah”, .... hlm. 59.

! Fatimah Apriliani, “Konsep Hijab dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi atas Pemikiran Ali
Ash-Shabuni dan Quraish Shihab” (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), hlm.
27-28.

12 Muthmainnah Baso, “Aurat dan Busana”, ....., hlm. 189.



wanita yang telah tua yakni dalam QS. An-Nur/24: 60. Batasan aurat dalam ayat
tersebut, menurut Kemenag dalam menerjemah ayat itu mengatakan bahwa
menanggalkan pakaian disitu dimaksudkan pada pakaian luar yang ketika dibuka
tidak menampakkan aurat. Selain itu, pendapat lain menurut Muhammad Thalib
dalam kitab terjemah al-Qur’an nya yang menggunakan metode terjemah
tafsiriyyah dalam menyimpulkan ayat tersebut mengatakan bahwa
menanggalkan pakaian diartikan dengan melepas kerudung yang sebagai
pelengkap pakaian mereka, selama kepala, leher, dan dada masih tetap tertutup. '3

Seorang mufasir Nusantara yakni Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya,
Al-Misbah'# mengatakan bahwa aurat wanita-wanita tua boleh menanggalkan
pakaian luar yang biasa mereka pakai selama tidak bermaksud memperlihatkan
perhiasannya. Tetapi tidak menanggalkan pakaian seperti halnya aurat wanita-
wanita pada umunya itu lebih baik.'®> Di samping itu, mereka juga dilarang untuk
melakukan sesuatu yang dapat menarik perhatian lelaki, misalnya dengan
menghentakkan kaki atau hiasan lainnya agar diketahui hiasan yang mereka
sembunyikan akibat suara dari cara berjalannya yang pada akhirnya
mengakibatkan perhatian lelaki.'®

Kurangnya kesadaran akan batasan-batasan aurat dalam hukum syariat,

telah berubah menjadi ciri khas yang menyebar di lingkungan kaum perempuan

13 Sohib Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif Atas Terjemah Al-Qur’an
Kemenag RI dan Terjemah Tafsiriyah Muhammad Thalib”, (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2021),
hlm. Iii.

4 Lufaefi, Tafsir Al-Misbah: Tekstualitas, Rasionalitas, dan Lokalitas Tafsir Nusantara,
(Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2019), Vol. 21 No. 1, hlm. 31.

15 Quraish Shihab, “Jilbab Pakaian Wanita Muslimah”, (Tangerang: Lentera Hati, 2018),
hlm. 106-107.

16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. VIII,
hlm. 572.



terkhusus pada perempuan-perempuan yang telah tua atau lanjut usia. !’
Kebiasaan menutup aurat untuk perempuan yang sudah memasuki masa tua atau
nenek-nenek adalah sesuatu yang masih diwajibkan, akan tetapi biasanya
setidaknya hanya memakai ciput atau penutup kepala dan membuka kerudung
luar diperbolehkan. Hal ini disebabkan, pada umumnya nenek-nenek ketika
memakai kerudung sudah kurang nyaman sehingga hanya memakai ciput adalah
alternatif yang mudah.'® Terlebih dengan adanya tren busana dan hijab masa
sekarang ini. Padahal agama sudah sangat jelas mengisyaratkan bahwa
berpakaian rapi dapat menciptakan perasaan tenang dalam jiwa pemakainya,
serta tidak mengundang lidah dan tangan-tangan jahil bagi yang melihatnya.!®
Kodrat perempuan yang sudah memasuki usia tua yaitu mengalami
menopause. Menopause atau biasa ditandai dengan berakhirnya menstruasi atau
haid?® secara tetap sebagai sebab dari hilangnya aktivitas ovarium yang mana
merupakan perubahan dari periode produktif kearah non-produktif secara
perlahan-lahan dikarenakan minimnya hormone estrogen atau progesterone.’!
Hal ini merupakan sesuatu yang wajar terjadi. Masa menopause terjadi antara

kisaran usia 45-55 tahun, yang mana pada saat itu terjadi penurunan berbagai

'7 Dian Arnita, “Etika Berpakaian bagi Wanita yang Sudah Lanjut Usia (Suatu Kajian Tafsir
Tahlili terhadap OS. An-Nur/24: 60)”, (Makassar: UIN Alauddin, 2019), him. 3.

8 Habib Ja’far, KabarBanten.com, (16 November 2021, 12:17 WIB)
https://www.google.com/amp/s/kabarbanten.pikiran-rakyat.com/syiar/amp/pr-593026687/masih-
wajibkah-seorang-nenek-memakai-jilbab-begini-kata-habib-jafar diakses pada 12 September 2022
pukul 17:00 WIB.

19 Dian Arnita, “Etika Berpakaian bagi Wanita yang ..... hlm. 3.

20 QOedojo Soedirham Dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perempuan dalam
Menghadapi Menopause”, Jurnal Penelit. Med. Eksakta Vol. 7 No. 1 April, 2008, hlm. 70.

2l Muhammad Anas, DKk, “Gambaran Klinis Menopause dan Cara Mengatasinya”,
(Surabaya: Biomedical Journal, 2022) Vol. 1 No. 2, him. 106.




organ, salah satunya organ reproduksi. 2> Semua perempuan yang telah
memasuki usia matang akan memasuki fase tersebut, dimana hormon estrogen
atau hormon reproduksi akan menurun secara drastis pada perempuan
menopause.?® Perempuan menopause bisa diketahui dari tanda fisik diantaranya
hot flash, keringat malam, vagina dan saluran uretra menjadi kering dan kurang
elastis. Ataupun perubahan fisik salah satunya bisa ditandai dengan peningkatan
berat badan perubahan pada indera peraba, serta perubahan payudara berupa
penurunan ukuran dan bentuk payudara.’*

Permasalahan mengenai aurat perempuan khususnya bagi perempuan-
perempuan yang sudah tua menarik untuk dibahas, terlebih terhadap kajian tafsir
karya M. Quraish Shihab. Adapun alasan penulis menggunakan tafsir beliau,
yakni dikarenakan beliau menafsirkan al-Quran sesuai dengan kebutuhan
masyarakat Indonesia, serta berkaitan dengan tema, beliau juga menganggap
bahwa jilbab merupakan produk bangsa Arab dan hanya diwajibkan bagi istri-
istri Nabi. Selain itu beliau juga mengatakan bahwa sebenarnya tidak ada
ketentuan yang pasti mengenai batasan-batasan aurat tersebut. Beliau hanya
berpendapat bahwa al-Qur’an ataupun Hadis hanya menggambarkan apa yang

dimaksud aurat dan tidak ada ketentuan yang pasti mengenai kewajiban untuk

22 Reni Yuli Astutik&Mirthasari Palupi, Modul Pelatihan: Program KUWAT Pada Wanita
Menopause oleh Kader Posyandu, (Jember: CV. Pustaka Abadi, 2017), hlm. 1.

23 Agustin Dwi Syalfina, Body Mass Index (BMI) Dan Lama Menopause Berpengaruh
Terhadap Kualitas Hidup Menopause (Studi di Desa Karang Jeruk Kecamatan Jatirejo Kabupaten
Mojokerto), (Hospital Majapahit: Pebruari, 2017) Vol. 9 No. 1, him. 37.

24 Muhammad Anas, DKk, “Gambaran Klinis Menopause dan Cara Mengatasinya”,
(Surabaya: Biomedical Journal, 2022) Vol. 1 No. 2, him. 105.



menutup aurat tersebut,?

serta ulama berbeda pendapat ketika mengungkapkan
batasan aurat karena tidak adanya dalil atau riwayat yang pasti.

Penelitian ini terfokus pada QS. An-Niir ayat 60 tentang aurat perempuan-
perempuan tua atau biasa disebut menopause. Meskipun dalam ayat ini telah ada
keringanan bagi wanita-wanita tua dalam memakai pakaian akan tetapi
kebolehan tersebut haruslah mengikuti syara’ berpakaian sesuai yang
disyariatkan. Selain itu juga memperingatkan kepada mereka agar tetap menjaga
kehormatan dengan tetap berpakaian lengkap.

Melalui penjelasan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik
mengangkat permasalahan tentang aurat perempuan menopause dalam tafsir
karya Quraish Shihab dengan judul penelitian Aurat Perempuan Menopause
(Studi Atas Tafsir Al-Misbah Dalam QS. An-Niir/24: 60).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas,
maka masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian
skripsi ini adalah sebagai berikuti:

1. Bagaimana makna dari perempuan menopause pada QS. An-Nur/24: 60
dalam Tafsir Al-Misbah?
2. Bagaimana aurat perempuan menopause perspektif Quraish Shihab dalam

Tafsir Al-Misbah?

25 Syarkawi, Studi Kritis Terhadap Pemikiran M. Quraish Shihab Tentang Aurat Wanita dan
Jilbab yang Bertentangan dengan Empat Madzhab, Jurnal Al-Qiraah, Vol. 14, No. 2, 2020, hlm. 5.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dan rumusan masalah di
atas, penulis akan memaparkan tujuan yang mendasari penelitian ini diantaranya
adalah;
1. Untuk mengetahui makna perempuan menopause pada QS. An-Nir/24: 60
dalam Tafsir Al-Misbah
2. Untuk mengetahui aurat perempuan menopause perspektif Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Misbah
D. Manfaat
Kemudian dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Manfaat
penelitian dapat dibedakan menjadi dua hal, yakni secara teoritis dan praktis.>
1. Secara Teoritis
a. Menambah wawasan keilmuan dan keagamaan dalam masalah yang
berkaitan dengan aurat perempuan menopause di Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan
b. Dapat dijadikan referensi dalam memperoleh informasi tentang aurat
perempuan menopause
c. Dapat mengembangkan kemampuan berkarya dengan daya nalar dan
acuan sesuai dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki supaya dapat

menjawab permasalahan yag timbul secara objektif melalui metode ilmiah,

26 Sohib Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif Atas Terjemah Al-Qur’an
Kemenag RI dan Terjemah Tafsiriyah Muhammad Thalib”, (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2021),
hlm. hlm. 10.



khususnya permasalahan yang berkaitan dengan aurat perempuan

menopause
2. Secara Praktis

a. Memberikan kontribusi pemikiran sebagai bahan pelengkap dan
penyempurna bagi studi selanjutnya, khususnya mengenai aurat
perempuan menopause di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN

KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan

b. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam memperoleh gelar Sarjana

Agama

E. Penelitian Relevan

Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya
ilmiah yang berkaitan dengan rencana penelitian di atas, penulis belum
menemukan pembahasan tentang aurat perempuan menopause yang fokus
kajiannya pada penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah pada QS.
An-Niur/24: 60. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini
belum pernah ditulis sebelumnya. Tulisan ini sudah dibahas namun berbeda dari
segi fokus pembahasan dan pendekatan serta paradigma yang digunakan.
Adapun literatur yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut:

Seperti karya yang disusun oleh Siti Ngainnur Rohmah dan Imam Prawoto
dengan judul “Hijab dan Nigab: Kewajiban atau Anjuran? Penelitian ini
menggunakan analisis pada pemikiran Ali al-Shabuni dan Muhammad Quraish
Shihab tentang jilbab dan niqab. Dalam penelitian ini menjelakan berbagai

pendapat antara kedua tokoh ulama dalam memaknai hukum memakai jilbab,
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ada yang mewajibkan ada pula yang tidak. Hal ini tentu didasari dengan dalil-
dalil yang menjadi referensi yang dapat dipertanggungjawabkan. Persamaan
penelitiannya dengan penelitian ini yakni membahas mengenai penutup aurat
dan kajiannya dengan Kitab Tafsir Al-Misbah. Akan tetapi, dalam penelitiannya

27 sedangkan dalam

lebih kepada mengkomparasikan dengan ulama lain,
penelitian ini hanya terfokus pada satu tokoh tafsir yaitu Muhammad Quraish
Sshihab dan objek kajiannya pada penutup aurat bagi perempuan menopause
atau perempuan-perempuan tua.

Selanjutnya, penelitian yang disusun oleh Dian Arnita yang selesai tahun
2019, dalam penelitian ini membahas tentang keringanan bagi wanita yang
sudah lanjut usia dalam menanggalkan sebagian pakaiannya dengan
menggunakan pola tafsir Tahlili dalam mengolah data yang terkumpul. 8
Sedangkan dalam penelitian ini, menggunakan metode tematik dan menganaliais
data pada kitab Tafsir al-Misbah sebagai objek kajiannya.

Selanjutnya, penelitian yang ditulis oleh Shohib Syayfi dan selesai tahun
2021 dengan pembahasan tentang aurat perempuan menopause dengan
menghadirkan dua kitab terjemahan yakni terjemah al-Qur’an Kemenag RI dan

terjemah tafsiriyah Muhammad Thalib dengan metode komparasi atau

perbandingan. > Dalam penelitiannya, Shohib Syayfi menjelaskan tentang

27 Siti Ngainnur Rohmah&Imam Prawoto, Hijab Dan Nigab: Kewajiban atau Anjuran?
(Analisis Pemikiran Muhammad Ali al-Shabuni dan Muhammad Quraish Shihab Tentang Jilbab
dan Nigab, (Bogor: FAI Universitas Ibn Khaldun, 2020), Jurnal Mizan, Vol. 4, No. 1.

8 Dian Arnita, “Etika Berpakaian bagi Wanita yang Sudah Lanjut Usia (Suatu Kajian Tafsir
Tahlili terhadap QS. An-Nur/24: 60)”, (Makassar: UIN Alauddin, 2019).

2 Sohib Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif Atas Terjemah Al-Qur’an
Kemenag RI dan Terjemah Tafsirivah Muhammad Thalib”, (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2021).
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komparasi kedua terjemahan, yakni antara Terjemah al-Qur’an Kemenag RI dan
Terjemah Tafsiriyah Muhammad Thalib. Sedangkan dalam penelitian ini hanya
focus pada kitab Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab.

Kemudian, penelitian karya Intan Choirul Mala yang ditulis pada tahun
2017 membahas tentang batasan aurat perempuan dalam pandangan tafsir al-
Misbah. Dalam penelitian ini mencoba menghadirkan berbagai pendapat
mengenai aurat perempuan menopause menurut para ulama dan mengungkapkan
opsi batasan aurat perempuan yang sesuai dengan geografis modern saat ini
yakni perspektif kitab tafsir al-Misbah.*® Sedangkan dalam penelitian ini hanya
membatasi permasalahan pada aurat perempuan menopause, meskipun objek
kajiannya sama-sama menggunakan kitab Tafsir al-Misbah.

Faris Ramadhanu Ristam dalam penelitiannya yang selesai tahun 2022 ini
membahas tentang hijab yang dikenakan oleh perempuan lanjut usia,
menggunakan teori perbandingan yakni antara tafsir al-Aysar al-Tafasir li
Kalam al-Ahkam karya Abu Bakar Jabir al-Jazairi dengan tafsir Rawa’i Al-
Bayan fi Tafsir Ayat Al-Ahkam karya Al-Sabuni. Penelitian ini menjelaskan ada
sedikit perbedaan dalam ketentuan hijab bagi perempuan yang sudah lanjut usia
menurut dua kitab tafsir di atas.>' Sedangkan dalam penelitian yang penulis tulis

fokus kajiannya hanya pada kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

30 Intan Choirul Mala, “Konsep Aurat Perempuan Dalam Tafsir Al-misbah”, (Tulungagung:
IAIN Tulungagung, 2017).

3! Faris Ramadhanu Ristam, “Hijab Bagi Perempuan Lanjut Usia”, (Surabaya: UIN Sunan
Ampel, 2022).
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F. Kerangka Teori
Kajian mengenai perempuan terkhusus dalam term aurat menjadi sebuah
perdebatan yang tidak kunjung habis. Faktanya tidak ada ayat yang jelas
mengatakan bahwa aurat perempuan ‘sekian’. Selain itu, aurat perempuan
menopause menjadi pembahasan yang tidak kalah pentingnya.>?
1. Aurat
Aurat berasal dari Bahasa arab ‘aurah yang artinya celah atau cacat.*?
Sedangkan menurut istilah figih aurat yaitu tiap-tiap anggota tubuh yang tidak
diperkenankan untuk dilihat atau disaksikan oleh khalayak umum. Dengan
kata lain, aurat adalah anggota tubuh yang wajib untuk ditutupi. Pada
hakikatnya, tidak ada perdebatan pendapat mengenai kewajiban menutup

£ 34

aurat.”” Melainkan, yang menjadi perselisihan yakni pada batas-batas aurat

wanita, karena Al-Quran tidak menjelaskan secara pasti mengenai batasan
tersebut.>

Kata aurat yang berasal dari Bahasa Arab 3 , pertama dari asal kata
‘awira yang artinya hilang perasaan. Ketika dipakai terhadap mata, maka
mata itu hilang cahayanya dan lenyap pandangannya. Kata ini mengandung

arti yang tidak baik dan dipandang memalukan serta mengecewakan pada

umumnya. Dengan kata lain, aurat dalam hal ini yaitu sesuatu yang

32 Intan Choirul Mala, Konsep Aurat Perempuan dalam Tafsir Al-Mishbah, (Tulungagung,
TAIN Tulungagung, 2017) hlm. 3.

33 Fathonah K. Daud, Jilbab, Hijab dan Aurat Perempuan (Antara Tafsir Klasik, Tafsir
Kontemporer, dan Pandangan Muslim Feminis), Al-Hikmah, jurnal studi keislaman STAI Al-
Hikmah Tuban, 2013 vol. 3 no. 1, him. 7.

3% Muhammad Sudirman Sesse, Aurat Wanita dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum
Islam, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2016), Jurnal Al-Maiyyah. Vol. 9 no. 2, hlm. 321.

35 Henderi Kusmidi, Konsep Batasan Aurat dan Busana Muslimah dalam Perspektif Hukum
Islam, (Bengkulu: TAIN Bengkulu, 2016), Jurnal El-Afkar. Vol. 5 No. II, hlm. 99.
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mengecewakan dan dipandang tidak baik. Kedua, aurat berasal dari kata ‘ara
berarti menimbun atau menutup, berarti aurat dalam hal ini yaitu sesuatu yang
ditimbun dan ditutup sehingga tidak dapat dilihat maupun dipandang. Ketiga,
asal kata aurat yaitu dari kata ‘awara yang artinya sesuatu yang dilihat akan
mencemarkan. Dengan kata lain, aurat berarti suatu anggota tubuh yang harus
ditutupi dan dijaga sehingga tidak menimbulkan kekecewaan dan malu.*
Aurat menurut mayoritas ulama tafsir, dalam surat an-Niar/24: 58,
diartikan sebagai sesuatu dari anggota badan manusia yang membuat malu
jika dipandang. Sedangkan, dalam surat al-Ahzab: 13, aurat berarti cela yang
terbuka terhadap musuh, atau diartikan cela yang memungkinkan orang lain
mengambil kesempatan. Dari pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa
aurat mengandung arti sesuatu yang buruk, atau jika aurat itu dilihat akan
menimbulkan bahaya ataupun rasa malu. Dengan demikian, bias ditarik
benang merah, bahwa aurat secara umum berarti bagian badan yang tidak
boleh kelihatan orang lain, karena akan mneimbulkan aib atau malu.?’
Perdebatan dan perbedaan mengenai batasan aurat perempuan muncul
karena keberagaman mereka dalam memahami maksud atau penjelasan ayat-
ayat yang membahas tentang batas aurat. Perdebatan ini dapat

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok.*® Pertama, kelompok ulama yang

36 Esti Sri Dwiyanti, Batas Aurat Wanita dan ‘Illat Hukumnya dalam Tinjauan Hukum Islam
(Studi Komparasi Antara Pendapat Al-Albani dan Quraish Syihab), (Makassar: STIBA Makassar,
2018), him. 11-12.

37 Fathonah K. Daud, Jilbab, Hijab dan Aurat Perempuan (Antara Tafsir Klasik, Tafsir
Kontemporer, dan Pandangan Muslim Feminis), (Tuban: STAI Al-Hikmah Tuban, 2013), Jurnal
Studi Keislaman Al-Hikmah, Vol. 3 No. 1, hlm. 7.

38 Intan Choirul Mala, Konsep Aurat Perempuan...., him. 2.
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berpendapat bahwa seluruh anggota tubuh perempuan adalah aurat yang
harus ditutupi, termasuk juga menutup wajah dengan cadar yang biasanya
hanya menampakkan bagian mata saja. Kedua, kelompok ulama yang
menyatakan bahwa aurat perempuan adalah seluruh anggota tubuh kecuali
wajah dan telapak tangan. Sedangkan ketiga, pendapat ulama yang
menyatakan bahwa batas aurat perempuan muslim diserahkan atau
disesuaikan kepada budaya maupun tradisi daerah masing-masing.*

Perintah untuk menutup aurat secara tegas mempunyai objektifitas
makna konteks yang sangat luas, bukan saja terhadap indivodu itu sendiri,
tetapi juga secara tidak langsung berkaitan juga dengan hubungannya kepada
masyarakat. Pada surat an-Nir dijelaskan secara spesifik mengenai aurat
perempuan menopause yang mana sebelumnya diterangkan secara umum
aurat perempuan beserta batasan-batasannya pada ayat-ayat tertentu di dalam
al-Quran. Pada surat an-Nir tepatnya dalam kata falaisa alaihinna junahun
yang memiliki arti “tidaklah atas mereka dosa”, mengandung pengecualian
bahwa terdapat rukhsah atau keringanan bagi perempuan menopause dalam
menjaga dan menutupi auratnya.*’

Quraish Shihab, seorang mufasir Indonesia dengan background ke-
Indonesiaan yang terkenal sebagai mufasir kontemporer yang berusaha
menafsirkan ayat-ayat al-Quran sejalan dengan perkembangan masyarakat

serta seorang ulama dengan jiwa moderasi yang tinggi*!, menjelaskan dalam
g gan ) yang tingg y

39 Sohib Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif....., hlm. 1.
40 Sohib Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif....., him. 2,
4! Intan Choirul Mala, Konsep Aurat Perempuan...., hlm. 8-9.
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surat al-Nur: 60, pada ayat /a jundha yang artinya “tidak ada dosa”,
maksudnya bagi wanita yang telah mencapai usia tua serta tidak lagi memiliki
hasrat untuk menikah, maka tidak ada dosa baginya untuk menanggalkan
pakaian (luar) mereka, dan tentu merupakan dosa bagi yang belum tua untuk
menanggalkan pakaian (luar) mereka.*?
2. Tafsir Tematik
Tafsir tematik atau sering disebut tafsir maudu‘i * yaitu tafsir yang
berusaha mengungkapkan dan mencari jawaban al-Quran dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang mempunyai makna dan tujuan satu,
sama-sama membahas judul atau topik tertentu dan menertibkannya sesuai
dengan waktu turunnya dan juga selaras dengan asbabun nuzil atau sebab-
sebab turunnya ayat tersebut. Tidak hanya itu, tetapi juga memperhatikan
penjelasan-penjelasan dengan ayat-ayat lain yang masih berhubungan,
kemudian mengistimbatkan dengan hukum-hukum.**
Abdul Mustaqim dalam bukunya, menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan teori tematik yaitu upaya untuk memahami ayat-ayat al-Quran dengan
memfokuskan pada tema tertentu yang telah ditetapkan, kemudian

mengkajinya secara serius tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan tema

tersebut. ¥ Jadi dalam metode ini, penafsiran ayat-ayat al-Quran tidak

42 Quraish Shihab, “Jilbab Pakaian Wanita Muslimah”. ..., him.107.

4 Hujair A.H. Sanaky, Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau
Corak Mufassirin), (Al-Mawarid Edisi X VIII, 2008), hlm. 268.

4 Moh. Tulus Yamani, Memahami Al-Quran dengan Metode Tafsir Maudhu’l, (Malang:
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015) Vol. 1 No. 2, hlm. 277.

45 Wahyu Kholifah, Penafsiran atas Ayat-Ayat yang Berbicara tentang Peran Ibu dalam
Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), hlm. 12.
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dilakukan ayat-demi ayat melainkan mencoba mengkaji dengan tema sosial,

doctrinal, maupun kosmologis yang dibahas oleh al-Qur’an.*

Langkah-langkah dalam metode tafsir tematik adalah sebagai berikut:

a. Memilih judul yang masih berkaitan dengan ruang lingkup tema al-Qur’an

b. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tema tersebut

c. Mengurutkan ayat berdasarkan waktu turunnya

d. Mempelajari tafsir tiap ayat dari berbagai kitab tafsir kemudian
mempertimbangkan asbabun nuziil seandainya ada, arti setiap kata dan
penggunaannya, kaitan antara kata dengan kata dan kalimat dengan
kalimat sebuah ayat begitu pula kaitan satu ayat dengan ayat lainnya.

e. Menggali poin-poin penting berdasarkan pembahasan ayat

f. Memahami ayat-ayat tersebut dan menampakkan berbagai ide dalam
penelitian.*’

Teori yang merupakan konsep, definisi dan juga proposisi yang disusun
secara sistematis, tentu sangat dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Teori
juga mencakup alur logika atau penalaran yang secara umum bertujuan
menjelaskan, mengidentifikasi, serta mengendalikan atau sebagai control

suatu gejala.*® Teori dalam penelitian ini menggunakan teori tematik, yakni

agar lebih fokus cakupan pembahasannya pada term tertentu yang telah

46 Hujair A.H. Sanaky, Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir..., hlm. 279.

47 Miftah Khilmi Hidayatulloh, “Konsep dan Metode Tafsir Tematik (Studi Komparasi
antara Al-kumi dan Mushthofa Muslim)”, (Bantul: Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir,
2018), Vol. 3 No. 2, hlm. 137.

48 Saprialman, “konsep Iman dalam al-Quran Surah al-Baqarah ayat 177 dalam Tafsir al-
Misbah Karya M. Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 17.
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ditetapkan dengan mengkaji secara serius ayat-ayat yang berkaitan dengan
tema tersebut.*’
G. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu metode yang digunakan dalam mencari dan
menemukan data yang didapat dalam penelitian dan termuat analisa dengan
tujuan agar penelitian dan kesimpulan yang didapatkan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah®°.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary
research) dengan data sesuai subjek penelitian.’! Kemudian penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif guna memperoleh data mengenai aurat
perempuan menopause dalam kitab Tafsir Al-Misbah.
2. Sumber Data
Sumber data ini menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder. Rincian data yang dipakai yaitu sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an

dan kitab Tafsir Al-Misbah

4 Wahyu Kholifah, “Penafsiran atas Ayat-Ayat yang Berbicara tentang Peran Ibu dalam
Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), hIm. 12.

50 Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhui, (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011), hlm. 207.

5! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet.
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 12.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku dengan judul
“Jilbab Pakaian Wanita Muslimah”, buku yang berkaitan dengan aurat
atau menopause, serta jurnal-jurnal maupun artikel keislaman dengan tema
aurat perempuan menopause.
3. Teknik pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data secara kualitatif.
Teknik ini digunakan guna memperoleh berbagai literatur yang berkaitan
dengan aurat perempuan menopause kemudian mengumpulkannya. Setelah
itu diolah dan dianalisis terhadap data-data yang sudah terkumpul, berkaitan
dengan aurat perempuan menopause maupun tafsir dari kitab Tafsir Al-
Misbah. Selanjutnya membuat kesimpulan dari hasil analisis penafsiran aurat
perempuan menopause. Berikut ini langkah-langkah dalam mengumpulkan
data, adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
pada objek buku atau kitab tafsir dan pencatatan yang bersifat objektif,
logis, sistematis, dan rasional sesuai apa yang ada di dalam rujukan atau
referensi.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencatat data-data yang sudah ada, baik dalam

buku-buku maupun jurnal-jurnal yang berisikan tentang teori maupun
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pendapat-pendapat atau hukum-hukum yang berkaitan dengan aurat
perempuan menopause
4. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deduktif, yaitu
analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data yang bersifat umum
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 3> Penelitian ini
menggambarkan dengan pertama kali membahas tentang aurat perempuan
secara umum lalu menjabarkannya secara spesifik kemudian mengaitkannya
dengan ayat dalam QS. an-Nur/24: 60 kemudian ditafsirkan menggunakan
ayat, hadis Nabi, penafsiran tabi’in maupun ulama tafsir.
Adapun teknik operasional analisis data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Menentukan ayat yang akan dijadikan bahan analisis dalam penelitian
aurat perempuan menopause
b. Mencari ayat yang berkaitan dengan fokus pembahasan aurat perempuan
menopause
c. Mengumpulkan ayat-ayat tersebut dan mengupas satu persatu ayat tersebut
d. Mencari penafsiran berkaitan dengan ayat aurat perempuan menopause
e. Mencari munasabah ayat yang berkaitan dengan fokus penelitian yakni
pada ayat tentang aurat perempuan menopause
f. Menganalisis penafsiran M. Quraish Shihab tentang aurat perempuan

menopause dalam kitab Tafsir Al-Misbah

52 St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 (Cet. 1; Jakarta, Quadra, 2008), hlm. 8.
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g. Mengambil kesimpulan tentang penafsiran M. Quraish Shihab tentang
aurat perempuan menopause dalam kitab Tafsir Al-Misbah.
H. Sistematika Penulisan

Sebagai upaya mempermudah dalam menyusun dan memahami penelitian
ini secara sistematis, maka penulis menyusun sistematika penulisan penelitian
ini meliputi lima bab, yakni:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan, yang menjelaskan mengenai
latar belakang masalah, tujuan, manfaat, kerangka teori, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan bab yang menjelaskan mengenai landasan teori,
pada bab ini dijelaskan mengenai makna aurat secara umum, tafsir tematik, dan
perempuan menopause

Bab ketiga, berisi tentang biografi dan profil lengkap M. Quraish Shihab
serta latar belakang Kitab Tafsir Al-Misbah, dan penjelasan mengenai makna
perempuan menopause serta ayat tentang aurat perempuan menopause

Bab keempat, merupakan bab penjelasan tentang analisis penafsiran ayat
tentang makna perempuan menopause dan aurat perempuan menopause dalam
Tafsir al-Misbah.

Bab kelima, yang merupakan penutup, ditulis dalam format kesimpulan
dan berisi penjelasan tentang semua studi atau penelitian yang memberikan
jawaban atas masalah yang diangkat di latar belakang masalah. Kemudian

dilanjutkan dengan saran dan penutup serta meminta masukan dari pembaca
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untuk membantu melengkapi hasil penelitian dari karya yang relatif singkat dan

terbatas ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Quraish Shihab dalam mengkonstruksi makna perempuan menopause seperti
yang terdapat dalam permulaan ayat 60 dalam surat an-Nur tidak secara
gamblang menyampaikan bahwa kalimat tersebut bermakna “menopause”,
tetapi Quraish Shihab memaknainya “wanita-wanita tua”. Akan tetapi, dalam
hal ini Quraish Shihab membuat kata kunci bahwa wanita-wanita tua yang
dimaknai disini yaitu wanita yang sudah terhenti dari haid dan mengandung.
Dengan demikian, dalam dunia kesehatan wanita-wanita yang tua dan telah
terhenti dari haid dan melahirkan disebut perempuan menopause.

2. Aurat perempuan menopause pada ayat 60 surat an-Nur dalam tafsir al-
Misbah menjelaskan tentang kebolehan untuk menanggalkan pakaian luarnya
bagi wanita-wanita tua (menopause). Kebolehan ini merupakan rukhsoh
(keringanan) bagi wanita tua yang telah mengalami kesulitan dalam
berpakaian serta tidak lagi menimbulkan rangsangan birahi apabila dipandang
oleh lawan jenis. Selain hal itu, Quraish Shihab dalam tafsirnya merespon
fenomena yang terjadi di masyarakat yang mana tidak menutup aurat dengan
sempurna atau paling tidak dengan pakaian terhormat, beliau sebagai tokoh
mufassir terkini di Indonesia, mengungkapkan adanya rukhsoh atau
keringanan dalam ayat ini untuk mem-back up mereka secara hukum. Artinya

wanita-wanita tua yang telah menopause jikalau tidak menutup aurat atau

90
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dalam ayat ini menanggalkan pakaian luarnya tidak masalah menurut al-
Qur’an. Tetapi perlu dicatat, beliau dalam menjelaskan ayat ini, saya kira
kurang detail, karena seharusnya pak Quraish bisa melihat adanya perbedaan
wanita-wanita tua masa dulu dengan sekarang, terkhusus dalam segi fisik.
Sedangkan dalam Kitab Tafsirnya, beliau terlihat menyamaratakan.

B. Saran

Kajian QS. An-Niir/24: 60 menjadi penting untuk dikaji, khususnya dalam
konteks bagaimana pakaian digunakan untuk melindungi aurat dalam kehidupan
sehari-hari, sesuai dengan kesimpulan yang telah ditarik. Meskipun umum untuk
melihat wanita yang lebih tua melepas sebagian dari pakaian mereka, ada
beberapa ketentuan yang tidak boleh diabaikan. Oleh karena itu penulis berharap
bahwa penelitian ini akan dapat menginformasikan penelitian di masa depan,
menambah bidang pendidikan, dan meningkatkan kesadaran di kalangan
generasi muda tentang batasan aurat perempuan, khususnya pada wanita
pascamenopause.

Akhirnya, kesempurnaan tulisan ini hanya milik Allah SWT. semata dan
kekurangan berasal dari manusia. Dengan demikian, peneliti menyadari adanya
berbagai kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini, hingga kesalahan
yang membutuhkan koreksi, teguran, kritikan demi kesempurnaan penelitian dan

hasil yang lebih baik lagi.
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